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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Ran.cangan pen.elitian ad.ala.h suatu strat.egi penelitian dalam 

mengindentifikasi permasalahan yang sebel.um perenca.naan akhir 

pengumpulan data dan mengidentifikasi struktur penelitian yang akan 

dilakukan (Nursalam, 2011).  

Jenis penelitian ini adalah kua.ntitatif korelasi dengan me.nggu..nakan 

metod.e pene.litian d.eskriptif ko.relasi dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian desk.riptif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk men.eliti keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan atau hal 

lain-l.ain yang suda.h diseb.utkan, yang hasil.nya did.apat.kan dal.am 

be.ntuk laporan pen. .elitian (Arikunto, 2010). 

Penelitian korelasi atau penelitian korela.sional adalah penelitian 

yang dilakukan pen.eliti u.ntuk mengetahui ting.kat hubungan antara dua 

var.iabel atau lebih, tanpa melak .ukan perubahan, tamb .a.han atau 

man.ipulasi terhad.ap data yang mema.ng sudah ada (Arikunto, 2010). 

Penelitian ini menggu .nakan met.ode pendekatan cross sectional 

yaitu jenis penelitian yang mene .kankan waktu pengukuran/observasi 

data variabel independ.ent dan data variabe.l depende.nt hanya sa.tu kali 

pada saat itu (Nursalam, 2011). Didalam penelitian ini menggambarkan 

tentang faktor Keluarga yang berhubungan dengan perilaku bullying 

pada remaja di SMP Negeri 05 Samarinda. 



B. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi ialah kese.luruhan subjek penelitian yang diperlukan 

dala.m suatu penelitian (Arikunto, 2010). Populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh siswa dan siswi S.M.P N.eg.eri 5 Samarinda tahun 

ajaran 2019/2020 yang berjumlah 340 siswa yang terdiri dari kelas 

VIII, sedangkan kelas VII tidak masuk populasi dikarenakan masih 

menyesua.ikan dengan lingkung .an sekolah yang baru dan kelas IX 

tingkat kenakalannya lebih rendah dibanding kelas VIII menurut 

salah satu guru BK di SMP tersebut.    

 Tabel 3.1 Perincian Populasi 

Tingkat Kelas Nama Kelas Jumlah Sis.wa 

VIII VI.II .A 34 

 VI.II B 34 

 VI.II C 34 

 VI.II D 34 

 VI.II E 3 .4 

 VI.II F 3 .4 

 VI.II G 34 

 VIII H 34 

 VIII I 34 

 VIII J 34 

Jumlah  340 

2. Sampel 

Sampel adalah gambaran dari jumlah dan karateristik yang 

dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, kare.na keterba.tasan 
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dana, tenaga dan waktu, maka pene.liti dapat men.ggunaka.n sampel 

yang diambil dari populasi itu. Maka yang di .pelajari dari sampel, 

kesi.mpulannya akan diberlaku.kan untuk populasi. Untuk itu samp .el 

yang diamb.il dari p.opulasi harus betul-betul mewakili (Sugiyono, 

2010). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah 

Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan 

tertentu seperti  sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sesuai 

dengan tujuan dan masalah penelitian (Notoadmodjo, 2010). Teknik 

Purposive Sampling memungkinkan peneliti untuk menentukan 

sampel yang sesuai kriteria atau tujuan peneliti untuk menjadi 

sampel. Pen.entuan ukur .an samp.el dalam pe.neli.tian ini 

men.gguna.kan ta.be.l pene.ntuan jumlah sa.mp.el Kre.cjie dan Morgan 

dengan taraf kesalahan 5%. 

Tabel 3.2 Tabel Krecjie dan Morgan 



Berdasarkan table Krecjie dan Morgan diatas, sampel dalam 

pene.litian ini ada.lah 181 sis .wa d.ari 340 siswa, sampel ini ad .alah 

sisw.a da.n sis .wi kel.as VIII yang berjumlah 181 orang dan yang 

memenuhi syarat kriteria sebagai berikut : 

a. Kriteria Inklusi 

1) Siswa dan siswi kelas VIII 

2) Bersedia menjadi responden 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Siswa dan siswi yang tidak hadir saat penelitian 

2) Siswa dan siswi kelas VII dan IX 

3) siswa dan siswi yang bertempat tinggal di kos atau yang 

tidak tinggal bersama orang tua 

4) Siswa dan siswi yatim piatu. 

      Tabel 3.3 Sebaran Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

C. Waktu d.an Temp.at Penelitian 

1. Loka.si Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. VIII A 31 

2. VIII B 30 

3.  VIII C 30 

4. VIII D 30 

5. VIII E 30 

6. VIII F 30 

 Jumlah 181 
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Lok.asi penelit.ian ada.lah tempat ata.u objek untuk diada.kan 

suatu pene.li.tian. P.ene.litian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 5 

K.elurah.an Air Putih K.ecamatan Sam.arinda Ul.u, Ko.ta Samarinda. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitia.n ini direnc .anakan akan dilaksanakan mulai bul .an 

Oktober 2019, dimulai dari k.egia.tan pe.rsiapan s .am.pai pela.ksan.aan 

tindakan dan an.alis .is data. 

D. Definisi Operasi.onal 

Definisi ope.ras .ional a.dala.h merupakan kontruksi dengan kata-kata 

yang menggambarkan perilaku atau gejala yang diamati, dapat diuji 

ke.benaran.nya oleh orang lain (Sugiyono, 2014). Definisi operasional 

dalam penelitian ini diuraikan seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.4 Def .inisi Ope.rasional 

N
o 

Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasinal 

Cara 
Ukur 

Hasil Ukur Skala 

1
. 

Independent
(bebas) 
Dukungan 
keluarga 

Dukungan 

keluarga yng 

mempengaru

hi sikap 

perilaku 

bullying pada 

siswa di 

sekolah 

 

Kuisione
ryang  
berisi 42 
pernyat
aan 
dengan 
skala 
likert 

Hasil ukur 
dikategorikan 
menjadi 3 , 
yaitu: 1. tinggi 
apa bila jika 
skor> 
84mean/median 
2.sedang 
apabila jika skor 
> 43,< 83   

3.rendah apa 
bila jika skor< 
42mean/median  

 

Yohana 
Paskha (2015) 

Ordinal 

2 Dependent 

(terikat) 

Perilaku 
agre.sif 

Kuision
er 

Hasil ukur 
dikatagor ikan 

Ordinal 



Perilaku 
Bullying 

yang 
dilaku.kan 

oleh seor.ang 

siswa atau 

kelompok 

siswa 
dengan 

menyakiti 

secara fisik 

maupun 
mental 

secara 

berulang 
ulang 

yang 
berisi 

30 

pernyat
aan 

dengan 

skala 

Likert. 

Dengan 
frekuensi 

kategorisasi : 

1.Sangat tinggi 

jika skor 

> 97,50 

2. Tinggi jika 
skor 82,50-
97,50 

3. sedang jika 
skor 67.50-
82.50 

4. rendah jika 
skor 52.50-67-
50. 

5. sangat 
rendah jika 
skor< 52.50 

 

Cintia Kusuma 
Dewi (2015) 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adal .ah sua.tu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapka.n oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2014). 

Variabel dalam penelitian ini meliputi: 

1. Variabel bebas/Independent 

Variabel Independent (bebas) adalah merupakan variable 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau t.imbulnya var .iabel depen.dent (terikat) (Sugiyono,2014). 

Dalam penelitian ini yang merupakan variable bebas adalah 
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faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku bullying yaitu 

dukungan keluarga. 

2. Variabel terikat/Dependent 

Variabel dependent (terikat) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini yang merupakan 

variable terikat adalah perilaku bullying. 

F. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

pengumpulan data (Notoatmodjo,2012).Pentingnya kuesioner 

sebagai alat pengumpul data adalah untuk memperoleh suatu data 

yang sesuai dengan tujuan penelitian tersebut.Kuesioner adalah 

daftar perta.nyaan yang su.dah tersusun dengan baik, sudah matang, 

di mana responden tinggal memberikan jawaban atau dengan 

memberikan tanda-tanda tertentu (Notoatmodjo,2012). 

Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah : 

1. Instrumen A 

Instrumen A berupa kuesioner untuk pengumpulan data 

demografi, yang berisikan responden yaitu nama umur, dan 

kelas. 

2. Instrumen B 

Instrumen B berupa kuesioner tentang dukungan keluarga. 

a. Keluarga 



Kuisioner terdiri dari 42 pernyataan yang terbagi lagi 

menjadi 22pertanyaan favorable (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

16,  19,  20,  21,  22,  23,  24,  25,  30,  35,  38,  39)  dan 20 

pernyataan unfavorable (11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 26, 27, 28, 

29, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 40, 41,  42 ). 

Tabel 3.5 Kisi – ki.si Instru.men Du.kungan Keluarga 

Aspek No Item  Jumlah 

 Favorable Unfavorable  

Dukungan 

Emosional 

4, 5, 8, 9, 

10 

14, 15, 17, 18, 

26, 27 

11 

Dukungan 

instrument 

2, 16, 21, 

22, 30 

11, 28, 29, 40, 

41, 42 

11 

 Dukungan 
informasional 

1, 6, 7, 19, 

20, 25 

12, 13, 31, 32 

 

10 

 

Dukungan   

Penilaian 

3, 23, 24, 
35, 38, 39 

33, 34, 36, 37 10 

Jumlah  21 21 42 

3. Instrumen C 

Instrumen C berupa kuisioner tentang perilaku bullying yang 

terdiri dari 30 pernyataan yang terbagi lagi menjadi 20 

pernyataan favorabel (3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 14, 15, 17, 19, 20, 

21, 23, 24, 25, 26, 28, 29) dan 10 pernyataan unfavorabel (1,2, 

7, 10, 13, 16, 18, 22, 27, 30). 
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Tabel 3.6 Kisi – kisi Instrumen Perilaku Bullying 

 

Aspek Indikator NoItem   Jumla
h 

  Favorable Unfavorabl
e 

 

Bullying 
Fisik 

Memukul 

Mengambil uang 

/ barang 
secara paksa 

Melempar 
dengan 
barang 

Menjegal kaki 

 1 1 

  2 1 

 3  1 

 4  1 

Bullying 

Verbal 

Memaki 

Menghina 

Memberikan/ 

memanggil nama 

yang tidak 

sesuai dengan 

nama aslinya 

Meneriaki 
dan 
menyoraki 

Menyebar 
gosip atau 
fitnah 

Mempermaluk
an didepan 
umum 

Menuduh 

5,6 7 3 

 8,9 10 3 

 11,12 13 3 

 
14,15 16 3 

 17 18 2 

 19,20,21 22 4 

 23  1 

Bullying 
psikologi
s 

Memandang 
sinis 

Mengucilkan 

Melakukan 
terror atau 
mengerjai 

24,25  2 

 26 27 2 

 28,29 30 3 

 Jumlah 22 12 30 

 



G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 

valid berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010). 

a. Kuesioner Dukungan Keluarga 

Uji validitas Kuesioner Dukungan Keluarga ini di lakukan oleh 

peneliti sebelumnya Paskha Yohana (2015) dengan pengujian 

validitas isi pr.ofes .sional dalam hal ini dosen pembi .mbin.g menilai 

apakah penampilan instrumen pe .nelitian telah mey.akinkan dan 

memb.erikan kesan mampu men .gungk.apkan variabel yang 

hen.dak diu.kur, selanjutnya dalam proses prof.essional judgment 

isi instrumen juga diuji apakah representatif terhadap ciri-ciri 

atribut yang hendak diukur melalui seleksi item instrumen yang 

relevan. Setelah skala dukungan keluarga dan bullying diuji coba 

pada sejumlah subjek, maka peneliti akan melakukan uji daya 

beda item untuk mendapatkan item yang valid dan memenuhi 

persyaratan. Dalam uji daya beda item pada skala dukungan 

keluarga. peneliti menggunakan Pearson Product Moment 

(Azwar, 2010). Pengolahan data menggunakan program SPSS 

Versi 16.0. for Windows sehingga diperoleh item yang valid. 

Menurut Azwar (2010), Hasil uji memiliki indeks diskriminasi yang 
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berkisar antara rix= 0,450 sampai 0,880 (N = 60) item yang 

memiliki koefisien korelasi rix ≥ 0,3 dianggap item yang 

validitasnya memuaskan. 

b. Kuesioner Perilaku Bullying 

Uji validitas kuesioner perilaku bullying dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya Cintia Kusuma Dewi (2015) dengan menggunakan 

validitas isi yang kemudian ditelaah oleh ahli (expert judgment). 

Perhitungan uji validitas isi pada instrument perilaku bullying 

dengan dua expert menggunakan rumus tabel gregory m.endap.at 

hasil 1,00 ≥ 0,7. Berd.asark.an hasil uji validitas isi d .ap.at diartikan 

bahwa instrumen skala skala perilaku bullying sejumlah 30 item 

dapat dikatan valid. 

2. Uji Reliab.ilitas 

Menurut Sugi.yono (2017) meny.atak.an bahw.a 

uji reliabilitas adalah seefektif mungkin hasil pengukuran dengan 

menggu.nakan ob.jek ya.ng sama, akan meng .hasilkan data yang 

s .ama. Instrume.nt yang reliab.el adalah instrumen yang bi .la 

diguna.kan be.berapa kali untuk meng .ukur objek yan.g sama aka.n 

meng.hasilkan da.ta yang sam.a. H.al ini bera.rti menunju.kan sejauh 

mana hasil pengukuran itu tetap konsisten, bila dilakukan pengkuran 

data dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan memaka 

alat ukur yang sama (Notoadmojho, 2012) reabilitas dapat 



menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen untuk 

bisa dipercaya sebagai alat pengumpulan data ( Riyanto, 2011). 

a. Kuesioner Dukungan Keluarga 

Dalam pengujian reliabilitas kuesioner dukungan keluarga, 

peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbac. Bila nilai alpha 

cronbach ≥ konstanta (0,6), maka pertanyaan reliable, bila nilai 

alpha cronbach ≤ konstanta (0,6), maka pernyataan tidak reliable. 

Setelah dilakukan uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan 

program SPSS Versi 16.0. for Windows didapat koefisien Alpha 

Cronbach, yakni sebesar 0,972 untuk Dukungan keluarga. 

Dengan de.mi.kian instrumen kuesioner konfo.rmit.as teman 

sebaya dapat dikatakan reliabel, karena memiliki koefisien lebih 

dari 0,6. 

b. Kuesioner Perilaku Bullying 

Pengujian reliabilitas kuesioner perilaku bullying ini 

menggunakan rumus Alpha Cronbac. Bila nilai alpha cronbach ≥ 

konstanta (0,6), maka pertanyaan reliable, bila nilai alpha 

cronbach ≤ konstanta (0,6), maka pernyataan tidak reliable. 

Setelah dilakukan uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan 

program SPSS For Windows Seri 17.0, didapat koefisien Alpha 

Cronbach, yakni sebesar 0,935 untuk perilaku bullying. Dengan 

demikian instrumen kuesioner perilaku bullying dapat dikatakan 

reli.abel, kar.ena mem .iliki ko.efisien lebih dari 0,6. 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada 

subjek dan p.roses pen.gum.pulan kar .akteris .tik subjek yang diperlukan 

dalam suatu pene.litian. (Nursalam, 2011). Data adalah komponen 

terpenting seba.gai pen.entu terhada.p berhasil atau tidaknya suatu 

pene.litian.Oleh sebab itu teknik pengumpu .lan data harus dilaku .kan 

dengan teliti dan s .ecermat mungkin. Metode dala.m pengumpulan data 

ini meliputi data primer dan data sekunder: 

1. Data Primer 

Data primer dari penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 

kuesioner berupa lembar jawaban responden yang diberikan pada 

saat penelitian yaitu kuesioner dukungan keluarga dan perilaku 

bullying. 

2. Data Sekunder 

Data dalam penelitian ini yang meliputi jumlah siswa / siswi dan 

jumlah kelas didapatkan melalui arsip dari Tata Usaha di SMP Negeri 

5 Samarinda. 

I. Teknik Analisa Data 

Pada penelitian ini data yang telah terkumpulselanjutnya data 

diorganisir atau diklasifikasikan sesuai tujuan penelitian dengan langkah 

meliputi : 

1. Editing (pemeriksaaan data) 

Pengecekan kembali data yang sudah terkumpul, apakah sudah  



sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. Dalam melakukan editing 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan yakni memeriksa 

kelengkapan data, memeriksa keseragaman data. 

2. Coding (pemberian kode) 

Data yang telah terkumpul diberikan kode dalam bentuk angka 

sehingga memudahkan dalam proses pengelolaan data. Data yang 

telah terkumpul diberikan kode yakni mengubah data berbentuk 

kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan, kode berisi 

nomor responden, dan nomor-nomor pernyataan yang telah 

diberikan. 

3. Entri (Masukan data) 

Melakukan pemindahan data yang telah berubah menjadi kode 

ke dalam mesin pengelolaan data. Dalam proses ini perlunya 

ketelitian apabila tidak maka akan terjadi bias meskipun hanya 

memasukan data saja. Peneliti menggunakan Microsoft Exel yang 

terdiri dari karakteristik dan analisa data menggunakan program 

SPSS untuk analisa univariat dan bivariat. 

4. Cleaning (Pembersih data) 

Apabila semua data dari responden selesai dimasukan kemudian 

dilakukan pengecekan kembali untuk melihat kemungkinan adanya 

kesalahan kode, ketidak lengkapan, kemudida dilakukan koreksi. 

5. Tabulating (pemasukan data dalamtabel) 

Data  yang  tel.ah lengkap dihitung sesuai dengan variabel yang  
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dibutuhkan kemud.ian data dimasukan kedalam distribusi frekuensi. 

J. Analisis Univariat dan Bivariat 

1. Analisis Univariat 

Tujua.n An.alisis ini ada.lah untuk menjelasakan atau 

mendeskripsikan karakteristik masing-masing variable 

yangditeliti.Bentuk tergantung pada jenis datanya (Notoatmojo, 

2010) . Data ini meru.pakan data prim.er yang dikum.pulkan mel.alui 

pengisisan kues .ioner yang rencananya dilakukan terhadap 181 

responden. Data univariat ini terdiri atas kuesioner faktor keluarga. 

Setiap variabel independen dan variabel dependen pada penelitian 

ini dianalisis dengan distribusi frekuensi untuk memberikan 

gambaran persentase terhadap total skor jawaban masing-masing 

responden. 

2. Analisis Bivariat 

Apabila telah dilakukan a.nalisa univariat tersebut diatas, 

hasilnya akan diketahui karakteristik atau distribusi setiap variabel 

dan dapat dilanj.utkan analisa bivar .iate. Analisis bivariate dilakukan 

untuk melihat hubungan antara variabel bebas yaitu faktor-faktor 

yang berhubungan dengan perilaku bullying yaitu faktor keluarga 

terhadap variabel terikat yaitu perilaku bullying. Analisa bivariat yang 

dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan dan 

berkorelasi yang dibuat dalam bentuk distribusi untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan antara variabel dalam penelitian ini variabel 



bebas/independen faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

bullying dan variabel terikat/ dependent perilaku bullying. Jika 

masing-masing variabel berjenis data ordinal maka analisis data 

yang digunakan metode Korelasi Rank Spearman, sehingga dapat 

diketahui ada atau tidaknya hubungan yang bermakna secara 

statistik dengan menggunakan program computer dan derajat 

kemaknaan 95% (Riyanto, 2010). 

Metode Korelasi Rank Spear.man adalah .uku.ran aso.siasi yang 

men.untut kedua variabe.l diukur sekurang-kurangnya dalam skala 

ordinal sehi.ngga objek-ob.jek atau individu-individ.u yang dipel.ajari 

dapat di ran.king da.lam dua rangkaian berurut. Jadi met .ode korelasi 

rank spearman adalah metode ya.ng beker.ja untuk skala data ordinal 

atau rangking dan bebas distribusi. Nilai korelasi rank spearman 

berada diantara -1 s/d 1. Bila nilai = 0, berarti tidak ada korelasi atau 

tidak ada hubungannya antara variabel independen dan dependen. 

Nilai = +1 berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel 

independen dan dependen. Nilai = -1 berarti terdapat hubungan yang 

negatif antara variabel independen dan dependen. 

Tabel 3.7 Makna Nilai Korelasi Rank Spearman 

Nilai Makna 

0,00 – 
0,19 

Sangat 
Lemah 

0,20 – 
0,39 

Lemah 

0,40 – 
0,59 

Sedang 
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K. Etika Penelitian 

Menurut Notoatmodjo (2012), etika penelitian adalah suatu 

pedoman etika ya.ng berl.aku untuk seti.ap kegiatan penelitian yang 

melibatkan antara pihak peneliti, pih .ak yan.g dit.eliti dan masy.arakat 

yang akan memperoleh dampak hasil pen .elitian tersebut. Masalah etika 

yang harus dip.erhatikan an.tara lain adalah sebagai berikut : 

1. Menghargai harkat dan martabat manusia (respect for human 

dignity). Suby.ek yang bersedia diteliti, diberikan lembaran 

persetujuan menjadi responden dengan terlebih dahulu diberi 

kesempatan membaca isi lembar tersebut, selanjutnya harus 

menandatan.gani sebag.i bukti ke.sediaan menjadi subyek penelitan. 

Jika subyek m.enolak un.tuk diteliti maka peneliti tidak akan mem.aksa 

dan akan tetap menghormati hak subyek. Sebag .ian ungkapan, 

penelitian menghormati harkat dan martabat subyek penelitian, 

peneliti sebaiknya mencan .tumkan formulir persetujuan subyek 

(Informed conce.nt) yang mencakup: 

a) Penjelasan manfaat penelitian 

b) Penjelasan kemungkinan resiko dan ketidaknyamanan yang akan 

ditimbulkan. 

c) Penjelasan manfaat yang akan di dapatkan. 

0,60 – 
0,79 

Kuat 

0,80 – 
1,00 

Sangat Kuat 



d) Persetujuan subyek dapat menjawab setiap pertanyaan yang 

akan diajukan subyek berkaitan dengan prosedur penelitian yang 

akan dilakukan. 

e) Jaminan anominitas dan kerahasiaan terhadap identitas dan 

informasi yang diberikan oleh responden. 

2. Menghormati priv.asi dan kerahasiaan subyek penelitian (respect for 

privacy and confidentiality). Untuk menjaga kerahasiaan subyek, 

resp.onden tidak perlu me.ncantumkan nama dalam kuesioner. Pada 

lembar pen.gu.mpulan data peneliti hanya me .n.ulis .kan a.tau memberi 

kode pe.ngump.ulan data peneliti ha.nya menu.liskan atau atau 

me.mbe.ri kode tertentu pada setiap lembaran. Ke .rahasia.an 

responden dijamin oleh peneliti. 

3. Keadilan dan inklusivitas/keterbukaan (respect for justice an 

inclusiveness). Lingku.ngan penelitian perlu dikondisikan sehnigga 

memenuhi prinsip keterbuk.aan, yakni dengan menjelaskan 

prosedur penelitian. Serta menja.min ba.h.wa semua subyek 

penelitian mem.peroleh perlakuan dan keuntungan yang sama, 

tanpa ada pe.rbeda.an jender, agama, etnis, dan sebagainya. 

4. Memper.hitu.ngkan ma.nfaa.t dan ke.rugi.an ya.ng ditimbulkan (blancing 

harms and benefits). Apabila infomasi yang diberikan membawa 

dampak terhadap keamanan atau keselamatan bagi subyek maka 

peneliti dapat mencegah atau paling tidak me .ngu.rangi kerugian 

yang akan ditimbulkan. 
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L. Jalannya Penelitian 

 Rencama jalan.nya penelitian yang ak.an dilaksan.akan da.lam 

pen.elitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Tahap Persiapan 

Pertama-tama yang dila.kukan oleh peneliti adalah 

mengidentif .ikasi tempat penelitian dan p.opulasi targe.t. Sebelum 

melakukan pengumpulan data, peneliti mengajukan judul penel .itian 

pada pembim.bing hingga judul hingga judul disetuji oleh 

pembimbing. Kemudian, peneliti melanjutkan skripsi (Bab I, II, III) 

dan mendap.at bimbingan dari pembimbing. Peneliti juga mengurus 

surat izin penelitian kepada institusi Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur, setelah mendapatkan izin dari institusi perguruan 

tinggi peneliti mengurus perizinan di SMP Negeri 5 Samarinda. 

Setelah mendapatkan izin ditempat penelitian kemudian peneliti 

meminta kesediaan responden atas partisipasinya dalam penelitian 

yang dilakukan. Peneliti memilih responden yang sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan dalam kriteria inklusi dan kriteria 

eksklusi di SMP Negeri 5 Samarinda. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Peneliti memberikan kuesioner kepada siswa dan siswi di SMP 

Negeri 5 Samarinda yang hadir saat penelitian berlangsung. Peneliti 

me.nje.laskan maksud dan tujuan dari penelitian, setelah itu 

responden menandatangani surat persetujuan untuk menjadi 



responden penelitian dan kemudian mengisi kuesioner yang 

diberikan oleh peneliti. 

3. Penyelesaian Penelitian 

Penyelesaian pen.elitian dilakukan dengan pengolahan dan 

analisa data yang telah did .apatkan dengan bantuan komputerisasi 

perangkat lunak SPSS 25.0. Sebagai kegiatan akhir dari penelitian 

ini adalah penyusunan naskah publikasi. Naskah publikasi ini akan 

digunakan untuk mempu .blikasik.an hasil peneliti.an secara singkat 

dan jelas. 

M. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.8  Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

No Kegiatan Februari Maret April Mei Juni Juli 

1. Persiapan 

(Pengajuan 

Proposal 

Penelitian) 

√      

2. Pengambilan  

Data 

√      

3.  Pengolahan 

Data 

 √     

4. Penyusunan 

hasil dan 

pembahasan 

 √ √ √ √  

5. Seminar/ujian 

hasil 

    √  

6. Publikasi 

jurnal  

     √ 


